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ABSTRACT 
 
 
 

GRAFTING USING ROOTSTOCK SPECIES OF THE 
COMMAND, Manihot glaziovii: THE EFFECT OF CLONES 

AND MATURITY OF SCION ON THE GROWTH OF 
GRAFTED CASSAVA PLANTS 

 

by 

 

FAJAR DANU ASLAMI 

 

The availability of fresh cuttings is one of the obstacles in cassava cultivation. 
Cassava cuttings are very easy to lose their growth power when stored. This is 
because harvesting of cassava plants is often done in the dry season. This 
experiment aims to provide alternative cuttings that can be planted throughout the 
season in a fresh state through grafting. The grafting was carried out on two types 
of cassava, namely, rubber cassava (Manihot glaziovii Mueller) as rootstock and 
ordinary cassava (Manihot esculenta Cranz) as scion consisting of clones SL36, 
UJ3, UJ5, Unila UK1, SL30 and BL8-1. Variables observed were shoot length, 
number of scion shoots, number of leaves, stem length that can be cut, number of 
branches, diameter, weight of stover and number of cuttings. The results showed 
that the UJ5 clone produced better growth on the variable length of tuna and the 
number of tuna at the age of 10 weeks after grafting. Meanwhile, clone SL36 
produced better growth in the variable length of stem that could be cut and diameter 
at 8 months after grafting. Meanwhile, moderate aging resulted in better growth on 
the variable number of leaves, stem length that could be cut and diameter. The SL30 
clone produced better growth on the variable stem length that could be cut, the 
number of branches and the number of cuttings at 11 months after grafting. 
Meanwhile, clone BL8-1 produced better growth on the diameter and weight of the 
stover at 11 months after grafting. 

 
Kata kunci : Cassava, Grafting, Manihot glaziovii, Cassava clone. 



 

 

 
 

 
 

 
 

ABSTRAK 
 
 
 

GRAFTING MENGGUNAKAN ROOTSTOCK SPESIES KERABAT 
Manihot glaziovii: PENGARUH KLON dan TINGKAT KETUAAN 

BATANG ATAS TERHADAP PERTUMBUHAN TANAMAN UBI KAYU 
HASIL GRAFTING 

 

Oleh 

 

FAJAR DANU ASLAMI 

 

Ketersediaan setek segar masih menjadi salah satu kendala dalam budidaya 
ubikayu. Setek ubikayu sangat mudah kehilangan daya tumbuhnya apabila 
dilakukan penyimpanan. Hal ini dikarenakan pemanenan tanaman ubikayu sering 
dilakukan pada musim kemarau. Percobaan yang dilakukan bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh klon dan tingkat ketuaan batang atas terhadap pertumbuhan 
ubikayu hasil penyambungan. Penyambungan dilakukan pada dua jenis ubikayu 
yaitu, ubikayu karet (Manihot glaziovii Mueller) sebagai batang bawah dan ubikayu 
biasa (Manihot esculenta Cranz) sebagai batang atas yang terdiri dari klon SL36, 
UJ3, UJ5, Unila UK1, SL30 dan BL8-1. Pengamatan dilakukan terhadap panjang 
tunas, jumlah tunas batang atas, jumlah daun, panjang batang yang dapat di setek, 
jumlah cabang, diameter, bobot brangkasan dan jumlah setek. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa klon UJ5 menghasilkan pertumbuhan yang lebih baik pada 
variabel panjang tunas dan jumlah tunas pada umur 10 minggu setelah 
penyambungan. Sedangkan klon SL36 menghasilkan pertumbuhan yang lebih baik 
pada variabel panjang batang yang dapat disetek dan diameter pada umur 8 bulan 
setelah penyambungan. Sedangkan ketuaan sedang menghasilkan pertumbuhan 
yang lebih baik pada variabel jumlah daun, panjang batang yang dapat disetek dan 
diameter. Klon SL30 menghasilkan pertumbuhan yang lebih baik pada variabel 
panjang batang yang dapat disetek, jumlah cabang dan jumlah setek pada umur 11 
bulan setelah penyambungan. Sedangkan klon BL8-1 menghasilkan pertumbuhan 
yang lebih baik pada variabel diameter dan bobot brangkasan pada umur 11 bulan 
setelah penyambungan. 
 
Kata kunci : Cassava, Grafting, Manihot glaziovii, Cassava clone. 
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I. PENDAHULUAN 
 
 

 
1.1 Latar belakang dan masalah 

Ubikayu (Manihot esculenta Crantz) merupakan salah satu komoditas utama  

provinsi Lampung dan Indonesia.  Ubikayu sering dibudidayakan oleh petani 

untuk diambil umbinya sebagai bahan baku industri dan bagian daun untuk 

kebutuhan konsumsi.  Berdasarkan data KEMENTAN,  Pada tahun 2018 luas 

panen ubikayu mencapai 256.632 hektar dan menghasilkan produksi ubikayu 

sebanyak 6.683.758 ton, sehingga provinsi Lampung menjadi produsen ubikayu 

terbesar di Indonesia. 

 

Ubikayu merupakan salah satu tanaman yang memiliki banyak jenis atau klon.  

Pada penelitian ini terdapat lima klon ubikayu yang digunakan sebagai batang atas 

yaitu klon SL 36, UJ3, UJ5, Unila UK1, BL8-1 dan SL30.  Setiap klon yang 

digunakan memiliki karakteristik dan pertumbuhan yang berbeda beda.  Utomo 

dkk. (2019) menyatakan klon SL 36 memiliki karakteristik warna pucuk daun 

hijau tua dan warna batang ungu, klon UJ3 memiliki karakteristik diantaranya 

tinggi tanaman 2,5 – 3 m, warna kulit batang hijau merah kekuningan, memiliki 

bentuk daun menjari dan umur panen 8 – 10 bulan.  Sedangkan klon UJ5 memiliki 

karakteristik tinggi tanaman >2,5 m, warna kulit batang hijau perak, memiliki 

bentuk daun menjari dan umur panen 9 – 10 bulan (BALITKABI, 2006). 

 

Ubikayu merupakan tanaman yang mampu tumbuh pada berbagai macam kondisi 

dan tetap mampu berproduksi sehingga tanaman ini banyak dibudidayakan oleh 

petani karena tidak menuntut lingkungan yang harus ideal.  Effendi (2002), 

menyatakan bahwa ubikayu mampu beradaptasi pada kondisi tanah marjinal dan 

iklim dan tetap berdaya hasil tinggi walaupun dikelola secara sederhana dengan 
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sarana produksi yang minimal.  Saat ini ubikayu menjadi sumber pakan ternak 

(El-Sharkawy, 2012);  berbagai keperluan industri, seperti pembuatan biofuel 

(Souza dkk., 2018);  dan bioetanol (Sriroth dkk., 2010;  Bahri dan Santoso, 2013) 

serta diversifikasi pangan berbasis pangan lokal (Bahri dan Santoso, 2013).  

Sedangkan klon UJ3, UJ5, MLG4, MLG6 dan Adira4 dapat digunakan sebagai 

industri tepung tapioka (Sundari, 2010). 

 

Berdasarkan peranan ubikayu yang dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan 

baik untuk industri maupun pangan, maka produksi ubikayu harus ditingkatkan 

menggunakan bibit bermutu atau berkualitas tinggi dari varietas unggul.  Atman 

(2010) menyatakan bahwa ada 4 faktor penghambat penyediaan bibit varietas 

unggul, yaitu (1) varietas unggul ubikayu sulit berkembang;  (2) jumlah 

penggandaan bibit rendah sehingga insentif untuk penangkar juga rendah;  (3) 

daya tumbuh bibit cepat menurun apabila disimpan dalam jangka waktu lama;  (4) 

banyak petani yang belum memerlukan bibit berlabel dari penangkar benih.  

Selama ini metode yang digunakan dalam produksi ubikayu adalah dengan stek 

batang, padahal stek batang memiliki kelemahan antara lain a) bulky/voluminous; 

b) sulit disimpan karena mudah mengalami dehidrasi/kering sehingga 

kualitas/viabilitas benih menurun khususnya jika panen dilakukan pada musim 

kemarau (Effendi, 2002).  Ardian (2012), menjelaskan bahwa masalah yang 

dialami pemulia tanaman ubikayu adalah setelah suatu varietas unggul dirilis oleh 

pemerintah, petani tidak serta merta dapat memperoleh bibit dengan mudah dan 

dalam jumlah banyak.  Hal ini disebabkan terbatasnya jumlah bibit yang dapat di 

distribusikan, karena satu tanaman ubikayu hanya diperoleh 10 – 16 setek ukuran 

± 25 cm setelah tanaman berumur 10 bulan atau lebih (Sundari, 2010).  Ardian 

(2012), juga menjelaskan bahwa penananaman ubikayu secara monokultur dengan 

luasan satu hektar saja membutuhkan sekitar 10.000 – 14.000 setek.  Padahal, 

ketersediaan benih atau bahan tanam bermutu merupakan salah satu faktor 

penentu agar diperoleh produktivitas tanaman ubikayu yang tinggi.  Oleh karena 

itu, ketersediaan benih terus-menerus diperlukan agar dapat dilakukan penanaman 

sepanjang tahun.  Salah satu alternatif penyediaan benih vegetatif adalah melalui 
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penanaman ubikayu menggunakan teknik budidaya yang khusus untuk produksi 

benih vegetatif. 

Alternatif yang diajukan dalam penelitian ini adalah penyambungan atau grafting 

dengan batang atas berbagai klon ubikayu dengan berbagai tingkat ketuaan dan 

batang bawah spesies kerabat Manihot esculenta Mueller atau singkong karet. 

Batang atas dipilih berdasarkan sifat-sifat terkait hasil sedangkan batang bawah 

memiliki kemampuan bertahan hidup pada kondisi lingkungan biotik maupun 

abiotik (Rasool dkk., 2020). Budidaya ubikayu sambung menjadi salah satu 

alternatif untuk meningkatkan penyediaan bibit setek segar yang siap tanam. 

Dalam penelitian ini, singkong karet digunakan sebagai batang bawah karena 

diduga memiliki daya adaptasi yang luas, memiliki jaringan perakaran yang luas 

dan kuat, toleran terhadap kekeringan, berdaun besar, dan tahan pemangkasan 

(daya regenerasi tunas setelah di pangkas tinggi).  Berdasarkan keunggulan-

keunggulan singkong karet tersebut, diharapkan pertumbuhan ubikayu budidaya 

sebagai batang atas akan sangat cepat, vigorous, dan tahan pemangkasan. 

 

Penyambungan (grafting) adalah teknik menyatukan pucuk sebagai calon batang 

atas dengan calon batang bawah, sehingga diperoleh batang baru yang memiliki 

sifat-sifat unggul (Thalib, 2019).  Penyambungan dapat berhasil dilakukan apabila 

komponen-komponen yang diperlukan dapat dipenuhi diantaranya kompatibilitas 

antar setek yang di sambung, umur fisiologis batang setek dan rasio C/N yang 

terdapat pada batang.  Kompatibilitas antar batang yang akan disetek diduga 

sangat mempengaruhi keberhasilan penyambungan yang dilakukan.  Batang setek 

yang semakin kompatibel, maka peluang terjadinya sambungan akan semakin 

besar.  Goldschmidt (2014), menyatakan bahwa grafting dalam golongan tanaman 

yang berbeda dari keluarga yang sama jarang kompatibel, tetapi dalam spesies 

yang berbeda dalam genus yang sama dapat bertahan hidup dengan membentuk 

penyatuan grafting yang efektif.  Selain batang tanaman kompatibel, umur 

fisiologis setek juga mempengaruhi keberhasilan penyambungan yang dilakukan. 

Hal ini berkaitan dengan kadar C/N ratio yang terdapat pada batang tanaman. 

Batang tanaman muda memiliki kadar N (nitrogen) yang lebih tinggi sehingga 

mampu tumbuh lebih cepat.  Selain itu, batang yang masih muda memiliki 
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kandungan hormon auksin yang banyak sehingga pertautan antara batang atas 

dengan batang bawah akan semakin cepat terjadi.  Hal ini di karenakan jaringan 

yang muda memiliki sel-sel yang aktif membelah.  Selain itu, jaringan yang muda 

diketahui menjadi tempat sintesa hormon auksin yang berperan dalam 

pemanjangan sel.  Pernyataan tersebut didukung oleh Prastyo (2016) bahwa pada 

jaringan muda, seperti meristem tajuk, daun dan buah yang sedang berkembang 

merupakan tempat sintesa IAA (Indole Acetid Acid).  Sedangkan batang dengan 

tingkat ketuaan tua memiliki kadar C (karbon) yang lebih tinggi, sehingga jika 

dilakukan penyambungan maka respon pertumbuhan akan lambat atau bahkan 

terjadi kegagalan.  Salah satu indikasi keberhasilan penyambungan adalah 

terbentuknya jaringan kalus pada batang bawah maupun batang atas.  Adanya 

auksin endogenous (IAA) pada jaringan meristem yang terbentuk secara alami 

mempengaruhi pembentukan jarigan kalus (Mulyono, 2010). 

 

Penelitian ini terdiri dari dua percobaan yang digunakan untuk menjawab masalah 

yang dirumuskan dalam pertanyaan sebagai berikut: 

Percobaan I:  Pengaruh beberapa klon dan tingkat ketuaan batang atas terhadap 

pertumbuhan tunas 

1.  Apakah berbagai klon ubikayu yang digunakan sebagai batang atas yang 

     disambungkan dengan batang bawah singkong karet memiliki respon 

     pertumbuhan yang berbeda? 

2.  Apakah tingkat ketuaan batang atas ubikayu memiliki kecepatan pertumbuhan   

     tunas yang berbeda? 

3.  Apakah terdapat interaksi antara klon dengan tingkat ketuaan batang atas  

ubikayu yang disambungkan dengan batang bawah singkong karet dalam  

mempengaruhi pertumbuhan tunas. 

Percobaan II:  Pengaruh klon ubikayu sebagai batang atas terhadap produksi 

bahan setek dan biomassa pada umur 11 bulan setelah penyambungan. 

1.  Apakah berbagai klon ubikayu yang digunakan sebagai batang atas yang 

     disambungkan dengan batang bawah singkong karet menghasilkan bahan setek 

     dan biomassa yang berbeda-beda? 

2.  Klon manakah yang menghasilkan bahan setek dan biomassa paling baik. 
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1.2 Tujuan penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

Percobaan I:  Pengaruh beberapa klon dan tingkat ketuaan batang atas terhadap 

pertumbuhan tunas  

1.  Mengetahui pengaruh berbagai klon ubikayu sebagai batang atas yang  

     disambungkan dengan batang bawah singkong karet terhadap pertumbuhan   

     tunas. 

2.  Mengetahui pengaruh tingkat ketuaan batang atas ubikayu yang disambungkan 

     dengan batang bawah singkong karet terhadap pertumbuhan tunas. 

Percobaan II:  Pengaruh klon ubikayu sebagai batang atas terhadap produksi 

bahan setek dan biomassa pada umur 11 bulan setelah penyambungan. 

1.  Mengetahui pengaruh klon sebagai batang atas yang disambungkan dengan  

     batang bawah singkong karet dalam menghasilkan bahan setek dan biomassa. 

2.  Mengetahui klon ubikayu yang memiliki kemampuan menghasilkan bahan  

     setek dan biomassa paling baik. 

 

1.3 Kerangka pemikiran 

Ubikayu merupakan salah satu komoditas utama provinsi lampung.  Pada tahun 

2018, provinsi Lampung mampu memproduksi ubikayu sebanyak 6.683.758 ton 

(KEMENTAN).  Berdasarkan produksi yang sebanyak itu maka diperlukan bibit 

setek ubikayu dalam jumlah besar.  Selama ini, bibit yang digunakan untuk 

pertanaman ubikayu merupakan ubikayu hasil pertanaman sebelumnya.  Pada 

kenyatannya, bibit dari pertanaman sebelumnya mengalami penurunan kualitas 

akibat adanya masa penyimpanan yang tidak benar terutama jika panen dilakukan 

pada musim kemarau (Effendi, 2002).  Oleh karena itu diperlukan metode 

penyediaan bibit setek segar ubikayu yang terus-menerus melalui metode 

penyambungan (grafting). 

 

Grafting merupakan metode perbanyakan vegetatif yang menggabungkan dua 

bagian tanaman bersama yaitu batang atas dan batang bawah dengan diameter 
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sama dan setek tidak terlalu muda maupun tua (Radjit dkk., 2010) yang menjadi 

individu baru setelah penyembuhan luka (Wang dkk., 2017).  Ahit dkk. (1981) 

menyatakan bahwa grafting pada ubikayu merupakan cara untuk menggabungkan 

batang atas yang tajuknya memiliki kemampuan fotosintesis yang tinggi dengan 

batang bawah yang memiliki akar sebagai penyimpanan hasil fotosintesis yang 

tinggi.  Penyambungan ubikayu pada umumnya digunakan untuk menghasilkan 

produksi umbi yang tinggi dengan menggunakan singkong karet sebagai batang 

atas.  Namun pada penelitian ini, penyambungan yang dilakukan menggunakan 

singkong karet sebagai batang bawah dan ubikayu budidaya sebagai batang atas 

untuk menghasilkan bibit setek segar.  Singkong karet dipilih karena diduga 

memiliki daya adaptasi yang luas, memiliki jaringan perakaran yang luas dan 

kuat, toleran terhadap kekeringan, berdaun besar dan tahan pemangkasan (daya 

regenerasi tunas setelah dipangkas tinggi). 

 

Penyambungan dapat berhasil apabila terdapat kompatibilitas antara batang atas 

dengan batang bawah yang sesuai untuk membentuk penyatuan grafting.  

Semakin cocok batang bawah dengan batang atas maka, peluang keberhasilan 

penyambungan akan semakin besar.  Setiyono dan Munir (2017), menyatakan 

bahwa agar proses pertautan antara batang atas dengan batang bawah dapat 

berlanjut, maka kegiatan sel/jaringan meristem antara daerah potongan harus 

terjadi kontak untuk saling menjalin secara sempurna. Semakin cepat terjadi 

pertautan, maka tanaman akan semakin cepat menyalurkan makanan yang 

digunakan untuk keperluan pembentukan jaringan baru dan pembentukan tunas 

baru.  Kompatibilitas batang bawah dan batang atas pada teknik 

penyambungan/okulasi mampu menghasilkan tanaman yang vigornya lebih baik 

dan dapat meningkatkan hasil tanaman (De Brujin dan Guritno, 1990;  Ernawati, 

2010).  Grafting dalam golongan tanaman yang berbeda dari keluarga yang sama 

jarang kompatibel, tetapi dalam spesies yang berbeda dalam genus yang sama 

dapat bertahan hidup dengan membentuk penyatuan grafting yang efektif 

(Goldschmidt, 2014).  Kompatibilitas batang atas menunjukkan tingkat 

kelangsungan hidup 100% dari genotipe yang digunakan sebagai batang atas dan 
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genotipe ubikayu karet (M. Esculenta Mueller) sebagai batang bawah (Nassar 

dkk., 2011). 

 

Tingkat ketuaan setek ubikayu sebagai batang atas juga diduga mampu 

mempengaruhi keberhasilan penyambungan yang dilakukan.  Savitri (2018), 

menjelaskan bahwa tanaman ubikayu secara umum dibudidayakan dengan setek 

batang terutama teradapat pada bagian tengah batang.  Restiani dkk. (2014) juga 

menjelaskan bahwa ubi kayu diperbanyak dengan setek yang diambil dari bagian 

tengah batang agar matanya tidak terlalu tua maupun terlalu muda.  Selain itu, 

asal setek, diameter bibit, ukuran setek dan lama penyimpanan bibit harus 

diperhitungkan karena mempengaruhi daya tumbuh dan produksi ubikayu.  Pada 

satu tunas ubikayu diduga memiliki jumlah C/N ratio yang berbeda-beda.  Pada 

bagian pangkal tunas diduga memiliki jumlah karbon yang lebih banyak 

dibandingkan nitrogen sedangkan bagian pucuk tunas diduga memiliki jumlah 

carbon yang masih sedikit dibandingkan nitrogen yang berguna untuk memacu 

pertumbuhan tunas.  

 

Tunas ubikayu yang telah tumbuh pada tanaman hasil penyambungan dapat 

digunakan untuk menjadi sumber bibit setek segar untuk pertanaman selanjutnya. 

Restiani dkk. (2014) menyimpulkan bahwa bibit ubikayu yang dianjurkan adalah 

setek yang berasal dari bagian tengah batang yang sudah berkayu, berumur 10 – 

12 bulan, panjang 15 – 20 cm, diameter 2 – 3 cm dan tanpa penyimpanan (stek 

batang langsung ditanam).  Secara umum, ubikayu budidaya yang digunakan 

petani untuk pertanaman selanjutnya hanya mampu menghasilkan jumlah setek 

yang sedikit dan sudah dalam kondisi terhidrasi (mengalami kekeringan).  Waluya 

(2011), menjelaskan bahwa ubikayu dengan panjang 1 – 2 meter yang digunakan 

sebagai bibit hanya mampu menghasilkan 5 – 10 bibit dengan panjang setek 20 

cm.  Sedangkan ubikayu yang disambungkan dengan singkong karet sebagai 

batang bawah diduga mampu menghasilkan setek segar ubikayu untuk ditanam 

dalam jumlah banyak pada satu tanaman dan dalam kondisi segar. 
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1.4 Hipotesis 

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut.  

 

Percobaan I:  Pengaruh beberapa klon dan tingkat ketuaan batang atas terhadap 

pertumbuhan tunas  

1.  Klon ubikayu yang digunakan sebagai batang atas dengan batang bawah  

     singkong karet menghasilkan pertumbuhan yang berbeda-beda. 

2.  Tingkat ketuaan batang atas ubikayu muda dan sedang yang disambungkan  

     dengan batang bawah singkong karet menghasilkan pertumbuhan tunas yang  

     lebih baik daripada batang atas tua. 

Percobaan II:  Pengaruh klon ubikayu sebagai batang atas terhadap produksi 

bahan setek dan biomassa pada umur 11 bulan setelah penyambungan. 

1.  Klon ubikayu yang berbeda yang digunakan sebagai batang atas dengan batang  

bawah singkong karet memiliki kemampuan menghasilkan bahan setek dan  

biomassa yang berbeda-beda. 

2.  Terdapat klon ubikayu sebagai batang atas dan batang bawah singkong karet  

     yang memiliki kemampuan menghasilkan bahan setek dan biomassa yang  

     paling baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
 
2.1 Botani ubikayu 

Ubikayu merupakan salah satu komoditas utama pertanian di Indonesia yang 

memiliki peran strategis.  Ubikayu memiliki keunggulan yaitu mudah tumbuh dan 

dibudidayakan sekalipun pada kondisi kering dan miskin unsur hara serta tahan 

hama penyakit maupun gulma (Williams dkk., 1993). Menurut Sastrahidayat dan 

S (1991), mengungkapkan bahwa ubikayu ditanam dengan setek batang yang 

akan dapat menumbuhkan tunas dan akar.  Bentuk batang bulat dengan diameter 

2,5 – 4 cm, berkayu dan bergabus.  Batang berwarna kecoklatan atau keunguan 

dan bercabang serta daun ubikayu termasuk tipe majemuk menjari dengan anak 

daun elips yang berujung runcing, berwarna hijau kekuningan atau hijau 

keunguan (Najiyati dan Danarti, 2000).  Jenis atau varietas ubikayu termasuk 

unggul apabila memenuhi persyaratan yaitu: 1) hasil produksi tinggi, lebih dari 30 

ton ha-1;  2) kadar pati antara 35 – 40%;  3) berumur genjah (pendek) kurang dari 

8 bulan;  4) tahan terhadap serangan hama penyakit;  dan 5) memiliki variasi rasa 

sesuai kebutuhan (Suprapti, 2005). 

 

Umumnya ubikayu yang paling banyak dibudidayakan oleh petani adalah dari 

spesies Manihot esculenta.  Padahal terdapat jenis ubikayu karet (Manihot 

glaziovii) yang merupakan kerabat dari ubikayu spesies Manihot esculenta yang 

potensial untuk dikembangkan.  Tetapi ubikayu karet termasuk ke dalam jenis 

ubikayu beracun yang mengandung glukosida sianogenik yang ada di dalam akar 

(Rubatzky dan Yamaguchi, 1998).  Sehingga ubikayu karet ini kurang 

dimanfaatkan secara maksimal.  Namun ubikayu karet masih dapat dimanfaatkan 

secara maksimal sebagai sumber batang atas maupun sumber batang bawah. 
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Ubikayu karet merupakan spesies Manihot glaziovii yang memiliki sumber pati 

potensial dan memiliki tajuk yang lebar sehingga ubikayu jenis ini sering 

dimanfaatkan sebagai sambungan batang atas ubikayu biasa.  Hal ini dikarenakan 

ubikayu karet memiliki daun yang lebat sehingga proses pembentukan fotosintat 

akan lebih banyak dibandingkan dengan ubikayu biasa yang berdampak pada 

tingkat produksi yang sangat tinggi (Najiyati dan Danarti, 2000).  Selain dapat 

digunakan sebagai batang atas, ubikayu karet juga potensial digunakan sebagai 

batang bawah untuk memperbanyak dan mempercepat penrsediaan bibit ubikayu 

biasa.  Hal ini di karenakan, ubikayu karet memiliki tingkat regenerasi yang 

sangat tinggi dibandingkan dengan ubikayu biasa. 

 

2.2 Grafting dan perbaikan sifat tanaman 

Grafting adalah seni menggabungkan dua potong bagian jaringan tanaman hidup 

sehingga tercapai persenyawaan.  Kombinasi ini akan terus tumbuh membentuk 

tanaman baru (Wudianto, 2005).  Penggabungan yang terjadi adalah antara sistem 

perakaran (rootstock atau understock) dan sistem pucuk (scion) (Baron dkk., 

2019).  

 

Hartmann  dkk. (2011), menyatakan bahwa grafting memiliki 10 bentuk yaitu: 

1.  Cleft grafting (top-working), grafting jenis ini digunakan pada batang utama  

     untuk mengganti klon lama dengan yang baru dan dilakukan pada saat batang  

     bawah dan batang atas dalam kondisi dorman. 

2.  Bark grafting (penyambungan pada kulit kayu), grafting jenis ini digunakan  

     untuk memperbaiki tajuk (pucuk). 

3.  Side veneer graft, grafting jenis biasanya digunakan pada spesies yang sulit  

     berakar (difficult-to-root species). 

4.  Splice grafting, grafting jenis ini digunakan pada tanaman yang mudah   

     berkalus. 

5.  Whip and tongue graft, grafting jenis ini banyak digunakan untuk tanaman hias  

     berkayu. 

6.  Saddle grafting. 

7.  Bridge grafting, grafting jenis ini digunakan untuk menjembatani kulit batang  
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     (floem) tanaman yang rusak. 

8.  Inarching (penyusuan batang), grafting jenis ini digunakan untuk memperbaiki  

     batang yang rusak, terutama yang dekat permukaan tanah. 

9.  Approach grafting. 

10.  Root grafting. 

 

Hartmann  dkk. (2011), menjelaskan bahwa grafting memiliki manfaat bagi 

tanaman yaitu:  1) memperbaiki tanaman yang rusak;  2) menggabungkan 

kelebihan batang atas dan batang bawah untuk menghasilkan tanaman baru yang 

lebih baik;  3) mempercepat masa reproduktif tanaman;  4) meremajakan tanaman 

yang sudah terlalu tua atau mengganti tajuk lama dengan klon baru. 

 

2.3 Penyambungan (Grafting) 

Penyambungan merupakan salah satu teknik perbaikan tanaman yang dilakukan 

dengan cara menyisipkan batang dari jenis unggul sebagai batang atas dengan 

sifat-sifat yang dikehendaki pada tanaman yang dijadikan batang bawah.  Sebagai 

batang bawah, umunya digunakan bahan tanaman yg memiliki karakter perakaran 

yang baik dan tahan terhadap lingkungan yang tidak menguntungkan, sedangkan 

sebagai batang atas digunakan bagian batang yang memiliki sifat-sifat unggul baik 

secara kualitatif maupun kuantitatif (Santoso, 2013). 

 

Hartmann  dkk. (2011), menjelaskan bahwa penyambungan yang dilakukan dapat 

berhasil apabila memenuhi syarat-syarat 1) Batang atas dan batang bawah harus 

kompatibel (cocok satu sama lain);  2) Kambium batang bawah dengan kambium 

batang atas membentuk pertautan yang erat;  3) Batang bawah dan batang atas 

harus sehat (bebas dari hama dan penyakit) dan pada saat disambung, batang 

bawah dan batang atas harus berada pada kondisi fisiologi tanaman yang sesuai 

untuk bertaut (sel-sel kambium membelah diri dengan cepat);  4) Setelah 

penyambungan selesai dilakukan, semua permukaan potongan batang bawah dan 

batang atas harus dilindungi dari kekeringan;  5) Sambungan dipelihara dengan 

menjaga kelembapan dan memastikan agar tunas dari batang bawah tidak tumbuh 

supaya tidak menekan pertumbuhan batang atas. 
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Santoso (2009), menjelaskan bahwa keberhasilan penyambungan dalam 

membentuk tanaman utuh sangat bergantung pada keberhasilan menyatunya 

kambium kedua atau lebih bagian tanaman yang disambungkan.  Kemungkinan 

bersatunya kedua bagian ini semakin besar apabila terjadi pembentukan kalus pada 

daerah sambungan.  Kalus biasanya terjadi pada sel-sel parenchym kambium pada 

dua bagian tersebut.  Sel-sel kalus bersatu hingga menghasilkan tautan yang 

permanen.  Setelah terjadi penyatuan, kemudian diikuti differensiasi sel dan sel-

sel parenchym menjadi sel-sel kambium.  Kambium baru yang terbentuk 

kemudian  berkembang membentuk jaringan vaskular (pembuluh).  Dengan 

adanya pembentukan jaringan vascular ini, maka antara batang atas dan batang 

bawah sudah dapat saling hubung secara permanen (Gambar 1). 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Ilustrasi terjadinya bidang sambung antara batang bawah dan   
  batang atas (Santoso, 2009) 

 

 Hartman  dkk. (2011), menyimpulkan bahwa penyatuan sambungan (graft 

union) dapat terjadi apabila:  1) batang atas dengan batang bawah membentuk 

pertautan yang erat;  2) terjadi respon penyembuhan luka dari lapisan sel terluar 

yang disayat mengalami nekrosis (mati).  Setelah itu jaringan kalus tumbuh 

dibelakang lapisan sel yang mengalami nekrosis sebagai respon penyembuhan 

luka.  Kalus yang terbentuk menjembatani batang atas dan batang bawah;  3) 

Respon penyembuhan luka diikuti dengan melarutnya lapisan nekrotik yang 
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kemudian terjadi di ferensiasi kambium baru pada kalus;  4) terbentuknya 

pembuluh xilem dalam dan floem baru dibagian luar, yang menghubungkan batang 

atas dengan batang bawah (Gambar 2). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pembentukan penyatuan sambungan (Hartman dkk. 2011). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

III. METODE PENELITIAN 
 
 
 
Penelitian ini terdiri dari dua percobaan yaitu percobaan I:  pengaruh beberapa 

klon dan tingkat ketuaan batang atas terhadap pertumbuhan tunas dan percobaan 

II:  pengaruh klon ubikayu sebagai batang atas terhadap produksi bahan 

setek dan biomassa pada umur 11 bulan setelah penyambungan.  Percobaan I 

merupakan proses awal untuk mengetahui respon dari batang atas yang telah 

disambung dengan batang bawah ubi kayu karet sedangkan percobaan II untuk 

mengetahui potensi produksi bahan setek dan biomassa ubikayu hasil 

penyambungan.  Tanaman ubi kayu hasil sambung diduga memiliki pertumbuhan 

yang sangat cepat maka, tanaman ubi kayu ini dapat dijadikan sebagai sumber 

bibit setek segar ubi kayu secara terus-menerus. 

 

3.1 Percobaan I:  pengaruh beberapa klon dan tingkat ketuaan batang atas 
terhadap pertumbuhan tunas 
 

Penelitian pertama dilaksanakan pada bulan Maret – Juli 2019 di Bandar 

Lampung berdekatan dengan kolam renang dan rusunawa Universitas Lampung. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cutter untuk membuat sayatan 

pada ubikayu, sabit untuk memotong batang atas dan bawah ubikayu, tali rafia 

untuk mengikat sambungan ubikayu, plastik untuk mengikat sambungan ubikayu 

dan untuk menyungkup ubikayu yang telah disambung, meteran untuk mengukur 

panjang batang ubikayu,jangka sorong untuk mengukur diameter batang ubikayu, 

spidol untuk menulis identitas dari ubikayu yang telah disambung, pena untuk 

mencatat hasil pengamatan, buku sebagai media untuk mencatat hasil 

pengamatan. 
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Penelitian pertama dilaksanakan menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) 

dengan 3 ulangan.  Perlakuan disusun secara faktorial 4 x 3.Faktor pertama adalah 

4 klon ubi kayu yaitu SL36, UJ3, UJ5 dan Unila UK1 sebagai batang atas dan 

faktor kedua adalah 3 tingkat ketuaan batang atas ubikayu yaitu muda dengan 

kriteria warna batang setek seluruhnya hijau dan diameter batang1 – 1,5 cm, 

tingkat ketuaan sedang dengan kriteria warna batang setek setengah putih dan 

setengah hijau dengan diameter batang 1,5 – 1,8 cm, dan tua yaitu memiliki 

kriteria warna batang setek putih dengan diameter batang1,8 – 2,5 cm (Gambar 

3a, 3b, 3c). Setiap satuan percobaan terdiri dari 2 tanaman atau sambungan, 

sehingga seluruhnya terdapat 72 tanaman hasil sambungan.  Semua batang atas 

tersebut disambungkan dengan batang bawah ubi kayu karet dewasa (Gambar 4a). 

 

 

 

 

 

 
 
 Gambar 3. A. batang atas dengan tingkat ketuaan muda; B. Batang atas sedang;  
 C. Batang atas tua 
 

3.1.1 Pelaksanaan penelitian 

Batang bawah yang digunakan dalam penelitian ini adalah spesies kerabat dari ubi 

kayu yaitu ubi kayu karet (Manihot glaziovii Mueller) yang telah ditanam 3 – 4 

minggu sebelum penyambungan.  Ubikayu karet yang telah siap untuk disambung 

adalah yang memiliki diameter batang 2 – 3  cm.  Pada saat dilakukan 

penyambungan, diusahakan agar diameter batang bawah dan batang atas sama 

atau mendekati sama supaya tanaman dapat menempel dengan baik.  Metode 

penyambungan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sambung miring. 

Sambung miring dipilih karena pelaksanaannya lebih mudah dan peluang 

keberhasilan sambungan lebih tinggi. 
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Pelaksanaan teknis dilapangan pada sambung miring adalah sebagai berikut: 

1.  Mula-mula batang bawah disayat miring (Gambar 4a) dengan panjang sayatan 

± 4 cm. 

2.  Batang atas disayat mengikuti bentuk sayatan batang bawah.  Batang atas 

dipilih yang lurus dan mempunyai ukuran diameter yang sama atau mendekati 

sama dengan batang bawah sehingga bentuk irisan batang bawah dan batang 

atas akan sesuai dan kambium dapat saling menempel (Gambar 4a, 4b, 4c). 

Apabila kambium batang bawah dan batang atas tidak dapat menempel di 

kedua sisi karena ukuran diameter yang berbeda, maka kambium harus 

menempel pada salah satu sisi batang bawah dan batang atas. 

3. Hasil penyambungan diikat secara rapat menggunakan tali rafia dan plastik 

kecil kemudian disungkup dengan plastik besar untuk meminimalkan air 

masuk yang dapat mengakibatkan kegagalan dalam penyambungan dan 

menjaga kelembapan (Gambar 4c, 4d, 4e). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. A. Batang bawah ubi kayu karet yang sudah disayat; B.Batang atas ubi kayu yang  
sudah disayat; C. Pengikatan tali rafia; D. Pengikatan menggunakan plastik kecil;  
E. Penyungkupan hasil sambung. 
 
4.  Ubikayu yang telah disambung diberi label, yang berisi informasi berupa 

     tanggal grafting, nama klon batang atas, metode grafting yang digunakan dan  

     tingkat ketuaan batang atas. 
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Sungkup pada batang atas harus dibuka, jika tanaman sudah mampu bertahan 

terhadap paparan sinar matahari secara langsung.  Adapun indikator yang 

digunakan untuk membuka sungkup adalah tanaman sudah memiliki 5 daun yang 

terbuka sempurna.  Sungkup dibuka bertujuan agar tanaman dapat tumbuh dengan 

baik tanpa adanya hambatan dari sungkup pada awal penyambungan. 

 

3.1.2 Variabel yang diamati 

Variabel pengamatan hasil sambungan dilakukan terhadap semua sampel tanaman 

yang sudah disambung.  Variabel yang diamati yaitu : 

1.  Panjang tunas 

     Panjang tunas diukur pada salah satu tunas primer terpanjang dari pangkal  

     munculnya tunas sampai titik tumbuh pada umur 4 dan 10 minggu setelah     

     penyambungan. 

2.  Jumlah tunas batang atas 

     Jumlah tunas dihitung dari tunas yang tumbuh pada batang atas. Jumlah tunas   

     dihitung pada umur 4 dan 10 minggu setelah penyambungan. 

3.  Jumlah daun pada tunas primer 

     Daun yang dihitung adalah daun yang 75% berwarna hijau (belum   

     menguning).  Daun sudah membuka, memiliki panjang sekurang-kurangnya 2  

     cm dan diamati pada umur 4 dan 10 minggu setelah penyambungan. 

4.  Panjang batang yang dapat disetek 

     Panjang batang yang dapat disetek diukur pada salah satu tunas primer  

     terpanjang dari pangkal munculnya tunas sampai batas batang dengan ketuaan   

     sedang. Panjang batang yang dapat disetek diukur pada umur 6, 7 dan 8 bulan   

     setelah penyambungan. 

5.  Diameter tunas 

     Diameter tunas diukur pada salah satu tunas terbesar pada ketinggian 30 cm   

     dari munculnya tunas. Diameter tunas diamati pada umur 6, 7 dan 8 bulan  

     setelah penyambungan. 
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3.2 Percobaan II:  pengaruh klon ubikayu sebagai batang atas terhadap  
produksi bahan setek dan biomassa pada umur 11 bulan setelah 
penyambungan 
 

Penelitian kedua dilaksanakan pada bulan Januari – Maret 2020 di Gunung 

Terang (Bandar Lampung) dan Bandar Lampung berdekatan dengan kolam 

renang dan rusunawa Universitas Lampung.  Penelitian kedua disusun secara 

monofaktor yaitu klon ubi kayu.  Klon ubi kayu yang diujikan terdiri dari 4 klon 

yaitu BL8-1, SL30, UJ3 dan Unila UK1, yang terapkan pada rancangan acak 

kelompok dengan 5 ulangan.  Sehingga seluruhnya terdapat 20 tanaman hasil 

sambung.  Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah sabit untuk memotong 

batang ubi kayu, meteran untuk mengukur panjang batang ubi kayu, jangka 

sorong untuk mengukur diameter batang, timbangan untuk mengukur bobot 

brangkasan, alat tulis dan buku untuk mencatat hasil pengamatan.  Bahan yang 

digunakan adalah tanaman ubi kayu hasil penyambungan yang telah berumur ±11 

bulan. 

 

3.2.1 Pelaksanaan penelitian 

Penelitian kedua merupakan tanaman yang telah tumbuh besar hasil dari 

penyambungan.  Adapun pelaksanaan teknis dilapangan pada penelitian kedua 

adalah : 

1.  Memilih dan menentukan tanaman yang digunakan sebagai sampel  

     penelitian. 

2.  Menghitung jumlah cabang terbanyak yang terbentuk pada salah satu  

     tunas hasil sambungan. 

3.  Memotong sebagian atau seluruh tunas bagian atas pada ketinggian ± 40 cm  

     dari pangkal munculnya tunas. 

4.  Mengukur diameter tunas terbesar pada ketinggian ± 30 cm dari munculnya   

     tunas.  

5.  Mengukur tunas yang telah dipotong berdasarkan jumlah setek yang dapat  

     digunakan untuk budidaya selanjutnya. 

6.  Menimbang bobot brangkasan dari tunas yang telah dipotong. 
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3.2.2 Variabel yang diamati 

Dari sampel yang telah dipilih, variabel yang diamati meliputi panjang batang 

yang dapat disetek, diameter tunas, jumlah cabang, bobot brangkasan dan jumlah 

setek yang diamati pada umur tanaman hasil sambungan ±11 bulan. 

1.  Panjang batang yang dapat disetek 

     Panjang batang yang dapat disetek diukur pada semua tunas dari pangkal 

     munculnya tunas sampai batas batang dengan ketuaan  

     sedang. 

2.  Diameter tunas 

     Diameter diukur pada salah satu tunas terbesar pada ketinggi 30 cm dari        

     munculnya tunas. 

3.  Jumlah cabang 

     Jumlah cabang diamati dengan menghitung banyaknya cabang yang terbentuk. 

4.  Bobot brangkasan 

     Bobot brangkasan dihitung dengan menimbang total brangkasan yang  

     terbentuk dari 1 tanaman hasil sambung yang telah dipotong. 

5.  Jumlah setek 20 cm yg dihasilkan dari batang hasil sambungan 

     Jumlah setek 20 cm yg dihasilkan dari batang hasil sambungan yang siap  

     digunakan untuk pertanaman selanjutnya dengan diameter berukuran antara 2 –  

     3 cm (Sundari, 2010).  

 

3.3 Analisis data 

Untuk menjawab pertanyaan dalam perumusan masalah dan menguji hipotesis. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis sidik ragam (anova). 

Apabila terdapat perbedaan nilai tengah yang nyata/signifikan, maka dilanjutkan 

dengan uji beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5%.  Data yang diperoleh tersebut 

dianalisis menggunakan software IBM SPSS Statistics 26 dan SAS (Statistical 

Analysis System). 

 

 

 



 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 

 
4.1 Percobaan I.  Pengaruh beberapa klon dan tingkat ketuaan batang atas 
terhadap pertumbuhan tunas 
 

Pada umur 4 minggu setelah penyambungan (MSP), panjang tunas (PT), jumlah 

tunas (JT) dan jumlah daun (JD) tidak nyata dipengaruhi oleh klon, tingkat 

ketuaan dan interaksinya.  Pada umur 10 MSP, panjang tunas nyata dipengaruhi 

oleh klon (Tabel 1). 

Tabel 1.  Hasil analisis ragam beberapa variabel pada umur pengamatan 4 dan 10 
minggu setelah penyambungan. 

Perlakuan Umur 
pengamatan 

Panjang 
tunas 

Jumlah 
tunas 

Jumlah 
daun 

Klon (K) 
4 MSP 

tn tn tn 
Tingkat ketuaan (TK) tn tn tn 

Interaksi (K x TK) tn tn tn 
Klon (K) 

10 MSP 
* tn tn 

Tingkat ketuaan (TK) tn tn tn 
Interaksi (K x TK) tn tn tn 

Keterangan:  MSP:  minggu setelah penyambungan;  *:  berpengaruh nyata pada taraf  5%;  tn: 
tidak nyata. 

 

Tabel 2.  Hasil analisis ragam beberapa variabel pada umur pengamatan 6, 7 dan 8 
bulan setelah penyambungan. 

Perlakuan Umur 
pengamatan 

Panjang 
batang yang 
dapat disetek 

Jumlah 
cabang Diameter 

Klon (K) 
6 BSP 

tn * tn 
Tingkat ketuaan (TK) tn * tn 

Interaksi (K x TK) tn tn tn 
Klon (K) 

7 BSP 
tn tn tn 

Tingkat ketuaan (TK) tn tn tn 
Interaksi (K x TK) tn tn tn 

Klon (K) 
8 BSP 

tn tn tn 
Tingkat ketuaan (TK) tn tn tn 

Interaksi (K x TK) tn tn tn 
Keterangan:  BSP :  bulan setelah penyambungan;  *:   berpengaruh nyata pada taraf  5%;  tn:  

tidak nyata. 
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Tabel 2 menunjukkan bahwa pada umur 6 bulan setelah penyambungan (BSP), 

jumlah cabang nyata dipengaruhi oleh klon dan tingkat ketuaan.  Pada umur 7 

BSP, panjang batang yang dapat disetek (PBS), jumlah cabang (JC) dan diameter 

(D) tidak nyata dipengaruhi oleh klon, tingkat ketuaan dan interaksinya.  Pada 

umur 8 BSP, panjang batang yang dapat disetek, jumlah cabang dan diameter 

tidak nyata dipengaruhi oleh klon, tingkat ketuaan dan interaksinya. 

 

4.1.1 Panjang tunas 

Hasil pemisahan nilai tengah dengan uji beda nyata jujur (BNJ) 0,05% untuk rata-

rata panjang tunas pada umur 4 dan 10 minggu setelah penyambungan (MSP) 

disajikan pada Tabel 3.  

 

Tabel 3.  Rata-rata hasil pengaruh klon dan tingkat ketuaan pada panjang tunas. 

Klon 
Panjang tunas 

4 MSP 10 MSP 
 Asli (Log(k-x)) 

SL36 17,92 84,22 2,17 a 
UJ3 25,51 127,22 2,05 ab 
UJ5 35,65 154,82 1,63 b 

Unila UK1 13,41 70 2,22 a 
BNJ - - 0,52 

Tingkat Ketuaan    

Muda 24,88 105,42 - 
Sedang 20,25 109,67 - 

Tua 24,23 112,12 - 
BNJ - - - 

Keterangan :  MSP:  minggu setelah penyambungan;  x:  nilai data yang dianalisis;  k:  angka 
                       terbesar dari data yang dianalisis. 
                       Angka-angka pada kolom yang sama dengan diikuti huruf yang sama menunjukkan   
                       tidak berbeda nyata berdasarkan uji lanjut beda nyata jujur (BNJ 5%). 
 
 

Pada 4 MSP, klon UJ5 secara kuantitas menghasilkan panjang tunas terpanjang 

(35,65 cm) sedangkan klon Unila UK1 menghasilkan panjang tunas terpendek 

(13,41 cm).  Tingkat ketuaan batang atas muda secara kuantitas menghasilkan 

panjang tunas terpanjang (24,88 cm) dan ketuaan sedang menghasilkan panjang 

tunas terpendek (20,25 cm) (Tabel 3). 
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Pada 10 MSP, klon UJ5  menghasilkan panjang tunas terpanjang (154,82 cm) 

yang berbeda nyata dengan klon SL36 dan Unila UK1.  Klon UJ3 menghasilkan 

panjang tunas yang tidak berbeda dengan klon UJ3.  Tingkat ketuaan tua secara 

kuantitas menghasilkan panjang tunas terpanjang (112,12 cm) sedangkan ketuaan 

muda menghasilkan panjang tunas terpendek (105,42 cm) (Tabel 3). 

 

4.1.2 Jumlah tunas 

Hasil pemisahan nilai tengah dengan uji beda nyata jujur (BNJ) 0,05% untuk rata-

rata jumlah tunas pada umur 4 dan 10 minggu setelah penyambungan (MSP) 

disajikan pada Tabel 4.  

 

Tabel 4.  Rata-rata hasil pengaruh klon dan tingkat ketuaan pada jumlah tunas. 

Klon Jumlah tunas 
4 MSP 10 MSP 

SL36 2,77 1,88 
UJ3 2,66 2,11 
UJ5 3,77 2,66 

Unila UK1 3,22 1,77 
BNJ - - 

Tingkat Ketuaan  

Muda 2,66 2,75 
Sedang 3,50 2,16 

Tua 3,16 1,41 
BNJ - - 

Keterangan :  MSP:  minggu setelah penyambungan. 
                      Angka-angka pada kolom yang sama dengan diikuti huruf yang sama menunjukkan  
                      tidak berbeda nyata berdasarkan uji lanjut beda nyata jujur (BNJ 5%). 
 

Pada 4 MSP, klon UJ5 secara kuantitas menghasilkan jumlah tunas terbanyak 

(3,77) sedangkan klon UJ3 menghasilkan jumlah tunas paling sedikit (2,66). 

Tingkat ketuaan batang atas secara kuantitas sedang menghasilkan jumlah tunas 

terbanyak (3,50) dan ketuaan muda menghasilkan jumlah tunas paling sedikit 

(2,66) (Tabel 4). 

 

Pada 10 MSP, Klon UJ5 secara kuantitas menghasilkan jumlah tunas terbanyak 

(2,66) sedangkan klon Unila UK1 menghasilkan jumlah tunas paling sedikit 

(1,77).  Tingkat ketuaan muda secara kuantitas menghasilkan jumlah tunas 
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terbanyak (2,75) sedangkan ketuaan tua menghasilkan jumlah tunas paling sedikit 

(1,41) (Tabel 4). 

 

4.1.3 Jumlah daun 

Hasil pemisahan nilai tengah dengan uji beda nyata jujur (BNJ) 0,05% untuk rata-

rata jumlah daun pada umur 4 dan 10 minggu setelah penyambungan (MSP) 

disajikan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5.  Rata-rata hasil pengaruh klon dan tingkat ketuaan pada jumlah daun. 

Klon Jumlah daun 
4 MSP 10 MSP 

SL36 8,33 23,77 
UJ3 12,66 35,22 
UJ5 11,55 33,55 

Unila UK1 8,88 25,66 
BNJ - - 

Tingkat Ketuaan  

Muda 10,58 28,50 
Sedang 10,66 32,91 

Tua 9,83 27,25 
BNJ - - 

Keterangan :  MSP:  minggu setelah penyambungan. 
                      Angka-angka pada kolom yang sama dengan diikuti huruf yang sama menunjukkan    
                      tidak berbeda nyata berdasarkan uji lanjut beda nyata jujur (BNJ 5%). 
 

Pada 4 MSP, klon UJ3 secara kuantitas menghasilkan jumlah daun terbanyak 

(12,66 helai) sedangkan klon SL36 menghasilkan jumlah daun paling sedikit (8,33 

helai).  Tingkat ketuaan batang atas secara kuantitas sedang menghasilkan jumlah 

daun terbanyak (10,66 helai) dan ketuaan tua menghasilkan jumlah daun paling 

sedikit (9,83 helai) (Tabel 5). 

 

Pada 10 MSP, Klon UJ3 secara kuantitas menghasilkan jumlah daun terbanyak 

(35,22 helai) sedangkan klon SL36 menghasilkan jumlah daun paling sedikit 

(23,77 helai).  Tingkat ketuaan sedang secara kuantitas menghasilkan jumlah daun 

terbanyak (32,91 helai) sedangkan ketuaan tua menghasilkan jumlah daun paling 

sedikit (27,25 helai) (Tabel 5). 
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4.1.4 Panjang batang yang dapat disetek 

Hasil pemisahan nilai tengah dengan uji beda nyata jujur (BNJ) 0,05% untuk rata-

rata panjang batang yang dapat disetek pada umur 6, 7 dan 8 bulan setelah 

penyambungan (BSP) disajikan pada Tabel 6.  

 

Tabel 6.  Rata-rata hasil pengaruh klon dan tingkat ketuaan pada panjang batang 
yang dapat disetek. 

Klon Panjang batang yang dapat disetek (cm) 
6 BSP 7 BSP 8 BSP 

SL36 145,22 166,2 194,4 
UJ3 197,33 229,9 194 
UJ5 139,56 188,8 156,7 

Unila UK1 73,22 126 140,6 
BNJ - - - 

Tingkat 
Ketuaan 

  

Muda 188,42 237,67 196,75 
Sedang 152,08 219,75 232,92 

Tua 76 75,75 84,58 
BNJ - - - 

Keterangan :  BSP:  bulan setelah penyambungan. 
         Angka-angka pada kolom yang sama dengan diikuti huruf yang sama menunjukkan  
                       tidak berbeda nyata berdasarkan uji lanjut beda nyata jujur (BNJ 5%). 
 

Pada 6 BSP, klon UJ3 secara kuantitas menghasilkan panjang batang yang dapat 

disetek  terpanjang (197,33 cm) sedangkan klon Unila UK1 menghasilkan 

panjang batang yang dapat disetek  terendah (73,22 cm).  Tingkat ketuaan batang 

atas secara kuantitas muda menghasilkan panjang batang yang dapat disetek  

terpanjang (188,42 cm) dan ketuaan tua menghasilkan panjang batang yang dapat 

disetek  terendah (76 cm) (Tabel 6). 

 

Pada 7 BSP, Klon UJ3 secara kuantitas menghasilkan panjang batang yang dapat 

disetek  terpanjang (229,9 cm) sedangkan klon Unila UK1 menghasilkan panjang 

batang yang dapat disetek  terendah (126 cm).  Tingkat ketuaan muda secara 

kuantitas menghasilkan panjang batang yang dapat disetek  terpanjang (237,67 

cm) sedangkan ketuaan tua menghasilkan panjang batang yang dapat disetek 

terendah (75,75 cm) (Tabel 6). 
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Pada 8 BSP, Klon SL36 secara kuantitas menghasilkan panjang batang yang dapat 

disetek  terpanjang (194,4 cm) sedangkan klon Unila UK1 menghasilkan panjang 

batang yang dapat disetek  terendah (140,6 cm).  Tingkat ketuaan sedang secara 

kuantitas menghasilkan panjang batang yang dapat disetek  terpanjang (232,92 

cm) sedangkan ketuaan tua menghasilkan panjang batang yang dapat disetek  

terendah (84,58 cm) (Tabel 6). 

 

4.1.5 Diameter 

Hasil pemisahan nilai tengah dengan uji beda nyata jujur (BNJ) 0,05% untuk rata-

rata diameter pada umur 6, 7 dan 8 bulan setelah penyambungan (BSP) disajikan 

pada Tabel 7.  

 

Pada 6 BSP, klon UJ5 secara kuantitas menghasilkan diameter terbesar (1,99 cm) 

sedangkan klon UJ3 menghasilkan diameter terkecil (0,79 cm).  Tingkat ketuaan 

batang atas secara kuantitas sedang menghasilkan diameter terbesar (1,82 cm) dan 

ketuaan tua menghasilkan diameter terkecil (0,65 cm) (Tabel 7). 

 

Tabel 9.  Rata-rata hasil pengaruh klon dan tingkat ketuaan pada diameter. 

Klon Diameter (cm) 
6 BSP 7 BSP 8 BSP 

SL36 1,66 1,86 2,12 
UJ3 0,79 1,30 1,20 
UJ5 1,99 2,17 1,40 

Unila UK1 0,97 0,97 1,18 
BNJ - - - 

Tingkat 
Ketuaan 

Muda 1,58 1,72 1,65 
Sedang 1,82 2,18 1,98 

Tua 0,65 0,82 0,80 
BNJ - - - 

Keterangan :  BSP: bulan setelah sambung. 
         Angka-angka pada kolom yang sama dengan diikuti huruf yang sama menunjukkan  
                       tidak berbeda nyata berdasarkan uji lanjut beda nyata jujur (BNJ 5%). 
 

Pada 7 BSP, Klon UJ5 secara kuantitas menghasilkan diameter  terbesar (2,17 cm) 

sedangkan klon Unila UK1 menghasilkan diameter terkecil (0,97 cm).  Tingkat 
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ketuaan sedang secara kuantitas menghasilkan diameter terbesar (2,18 cm) 

sedangkan ketuaan tua menghasilkan diameter terkecil (0,82 cm) (Tabel 7). 

 

Pada 8 BSP, Klon SL36 secara kuantitas menghasilkan diameter terbesar (2,12 

cm) sedangkan klon Unila UK1 menghasilkan diameter terkecil (1,18 cm). 

Tingkat ketuaan sedang secara kuantitas menghasilkan diameter terbesar (1,98 

cm) sedangkan ketuaan tua menghasilkan diameter terkecil (0,80 cm) (Tabel 7). 

 

4.2 Percobaan II.  Pengaruh klon ubikayu sebagai batang atas terhadap 
produksi bahan setek dan biomassa pada umur 11 bulan setelah 
penyambungan. 
 

Tabel 8 menunjukkan bahwa pada umur 11 bulan setelah penyambungan (BSP), 

panjang batang yang dapat disetek (PBS), diameter (D), jumlah cabang (JC), 

bobot brangkasan (BB) dan jumlah setek (JS) tidak nyata dipengaruhi klon. 

 

Tabel 8.  Hasil analisis ragam ubikayu hasil penyambungan pada umur 11 bulan. 
Variabel pengamatan Perlakuan (klon) 

Panjang batang yang dapat disetek tn 
Diameter tn 

Jumlah cabang tn 
Bobot brangkasan tn 

Jumlah setek tn 
Keterangan :  tn:  tidak berpengaruh nyata. 
 
4.2.6 Panjang batang yang dapat disetek, diameter, jumlah cabang, bobot 
brangkasan dan jumlah setek. 
 

Hasil pemisahan nilai tengah dengan uji beda nyata jujur (BNJ) 0,05% untuk rata-

rata panjang batang yang dapat disetek (PBS), diameter (D), jumlah cabang (JC), 

bobot brangkasan (BB) dan jumlah setek (JS) pada umur 11 bulan setelah 

penyambungan (BSP) disajikan pada Tabel 9.  
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Tabel 9.  Rata-rata hasil pengaruh klon pada panjang batang yang dapat 
disetek,diameter, jumlah cabang, bobot brangkasan dan jumlah setek. 

Klon 

Panjang 
Batang  

yang dapat 
disetek (cm) 

Diameter 
(cm) 

Jumlah 
cabang 

Bobot 
Brangkasan 

(kg) 

Jumlah 
setek 

BL8-1 752,6 4,10 1,00 2,87 37,63 
SL30 855,6 3,23 2,40 1,36 42,78 
UJ3 522,4 3,65 0,20 2,11 26,12 

Unila UK1 679,2 2,87 0,80 2,60 33,96 
 

Pada Tabel 9 menunjukkan bahwa panjang batang yang dapat disetek secara 

kuantitas terpanjang dihasilkan klon SL30 (855,6 cm) sedangkan panjang batang 

yang dapat disetek terpendek dihasilkan klon UJ3 (522,4 cm).  Diameter paling 

besar secara kuantitas dihasilkan klon BL8-1 (4,10 cm) dan diameter terkecil 

dihasilkan klon Unila UK1 (2,87 cm).  Jumlah cabang terbanyak secara kuantitas 

dihasilkan klon SL30 (2,40) sedangkan jumlah cabang paling sedikit dihasilkan 

klon UJ3 (0,20).  Bobot brangkasan paling banyak secara kuantitas dihasilkan 

klon BL8-1 (2,87 kg) sedangkan brangkasan paling sedikit dihasilkan klon SL30 

(1,36 kg) dan jumlah setek terbanyak secara kuantitas dihasilkan klon SL30 

(42,78) sedangkan jumlah setek paling sedikit dihasilkan klon UJ3 (26,12). 

 

4.3 Pembahasan 

Grafting (penyambungan) merupakan metode perbanyakan vegetatif yang 

menggabungkan dua bagian tanaman bersama yaitu batang atas dan batang bawah 

dengan diameter sama dan setek tidak terlalu muda maupun tua (Radjit dkk., 

2010) yang menjadi individu baru setelah penyembuhan luka (Wang dkk., 2017).  

Secara garis besar, metode penyambungan samping dapat meningkatkan 

produktivitas dan menambah jumlah klon dalam populasi tanaman.  Sehingga, 

untuk mendapatkan manfaat dari penyambungan maka faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi keberhasilan penyambungan samping harus diperhatikan di 

antaranya curah hujan, kesegaran entres, batang bawah sehat dan keterampilan 

saat penyambungan (Larekeng dkk., 2017).  Hartmann dkk. (2002) menjelaskan 

bahwa diperlukan batang bawah dan batang atas yang kompatibel yang dapat 

membentuk bidang sambung secara sempurna untuk menghasilkan bibit 
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sambungan bermutu.  Bibit hasil sambungan yang bermutu tinggi dapat diperoleh 

dari menyambungkan batang atas dari genotipe berpotensi produksi tinggi dengan  

batang bawah yang memiliki keunggulan pada sistim perakaran (Santoso, 2013). 

 

Menurut Setiyono dan Munir (2017), pertambahan panjang tunas dipengaruhi oleh 

kandungan unsur hara dalam tanah yaitu Nitrogen (N) yang berfungsi merangsang 

pertumbuhan tunas. Pada hasil penelitian, klon UJ5 mendominasi pertumbuhan 

panjang tunas. Hal ini dapat dimungkinkan karena batang bawah dari entres klon 

UJ5 mendapatkan suplai hara yang cukup untuk merangsang pertumbuhan tunas 

batang atas. Sehingga klon UJ5 dapat tumbuh lebih cepat daripada klon yang lain. 

 

Hasil penelitian pada variabel jumlah tunas (Tabel ), klon UJ5 menghasilkan 

pertumbuhan tunas yang lebih banyak daripada klon lain yang diuji. Hal ini 

menunjukkan bahwa klon UJ5 memiliki vigor pertumbuhan yang lebih cepat 

dibandingkan klon yang lain. Setiyono dan Munir (2017), Menjelaskan bahwa 

proses pemunculan tunas lebih awal mempengaruhi proses pertumbuhan dan 

perkembangan tunas sehingga bibit jadi yang dihasilkan akan lebih baik. 

Pertumbuhan tanaman hasil sambungan juga dipengaruhi oleh batang bawah 

terutama pada umur batang bawah yang digunakan. Seperti yang dijelaskan oleh 

Setiyono dan Munir (2017), bahwa umur batang bawah mempengaruhi 

pembentukan kalus dan penyatuan sambungan dari dalam yaitu melalui cadangan 

makanan, hormon dan protein pada batang dan kekuatan akar batang bawah. 

 

Penyambungan yang berhasil ditentukan oleh tiga faktor utama yaitu kondisi 

bahan tanaman pada saat penyambungan baik secara morfologi maupun fisiologi, 

teknik atau metode penyambungan yang dipakai, dan kemampuan 

(kompatibilitas) kedua jenis tanaman tersebut untuk hidup dan tumbuh bersama 

menjadi satu tanaman yang utuh (Gisbert dkk., 2011).  Hartmann dkk. (2002) 

mengatakan bahwa kompatibilitas suatu penyambungan ditentukan oleh 

berlangsungnya tiga proses penting yaitu: perlekatan antara kedua permukaan 

batang bawah dan batang atas, perkembangan kalus pada permukaan sambungan 
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sehingga membentuk jembatan kalus, dan diferensiasi kalus menjadi jaringan 

vaskuler. 

 

Luna dkk. (2002);  Seferough dkk. (2004) menyimpulkan bahwa terdapat lima 

tahapan pembentukan bidang sambung yang menjamin terjadinya penyatuan 

sambungan, yaitu: 

1. Terbentuknya lapisan nekrotik, 

2. Berkembangnya kalus yang menjembatani kedua permukaan sambungan, 

3. Diferensiasi jaringan kambium baru, 

4. Restorasi jaringan vaskular yang baru, dan 

5. Restorasi jaringan epidermis luar secara kontinyu pada daerah sambungan 

 

Pertumbuhan tanaman secara umum dipengaruhi oleh unsur hara yang terdapat 

pada tanah. Begitu juga pada daun yang dapat dibentuk oleh tanaman. Pada hasil 

penelitian diketahui bahwa klon UJ3 menghasilkan daun terbanyak. Hal tersebut 

dapat terjadi karena tanaman mendapat suplai unsur hara yang cukup sehingga 

mampu tumbuh dengan cepat.  Setiyono dan Munir (2017), menyatakan bahwa 

peningkatan jumlah daun dipengaruhi oleh kandungan unsur hara dalam tanah. 

 

Proses penyatuan sambungan dimulai dengan pembentukan kalus pada kedua 

permukaan sambungan, diferensiasi kalus menjadi kambium dan jaringan 

vaskuler serta pembentukan xilem dan floem sekunder (Hartmann dkk., 2002).  

Pada penyambungan tanaman, sel-sel parenchym pada bagian tanaman yang 

terpotong akan membentuk jaringan kalus yang sangat menentukan keberhasilan 

pembentukan bidang sambung (Acquaah, 2002).  Pembentukan kalus terjadi 

karena adanya pemulihan sel-sel parenchym pada luka potongan.  Kalus yang 

terjadi sangat ditentukan oleh kandungan protein, lemak, dan karbohidrat yang 

dikandung dalam jaringan parenchym bagian tanaman tersebut (Hartmann dkk., 

2002).  Pembentukan kalus yang rendah atau kurang tepat antara batang bawah 

dan batang atas dapat menyebabkan kerontokan daun, menurunnya pertumbuhan 

batang atas, dan rendahnya kemampuan hidup tanaman yang disambung (Oda 

dkk., 2005;  Johkan dkk., 2009). 
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Berdasarkan hasil penelitian pada percobaan pertama dapat disimpulkan bahwa 

klon UJ 5 menghasilkan pertumbuhan yang lebih baik pada variabel pengamatan 

panjang tunas (154,82 cm) dengan selisih 84,82 cm dan jumlah tunas (2,66) 

dengan selisih 0,89 pada umur pengamatan 10 minggu setelah penyambungan.  

Sedangkan klon SL36 menghasilkan pertumbuhan yang lebih baik pada variabel 

panjang batang yang dapat disetek (194,4 cm) dengan selisih 53,8 cm dan 

diameter (2,12 cm) dengan selisih 0,94 cm pada umur pengamatan 8 bulan setelah 

penyambungan.  Kemudian pada perlakuan tingkat ketuaan, tingkat ketuaan 

sedang menghasilkan pertumbuhan yang lebih baik pada variabel jumlah daun 

dengan selisih 5,66, panjang batang yang dapat disetek dengan selisih 148,34 cm 

dan diameter dengan selisih 1,18 cm. 

 

Hasil penelitian pada percobaan kedua dapat disimpulkan bahwa klon SL30 

menghasilkan pertumbuhan yang lebih baik pada variabel panjang batang yang 

dapat disetek (855,6 cm) dengan selisih 333,2 cm, jumlah cabang (2,40) dengan 

selisih 2,2 dan jumlah setek (42,78) dengan selisih 16,66.  Sedangkan klon BL8-1 

menghasilkan pertumbuhan yang lebih baik pada variabel diameter (4,10 cm) 

dengan selisih 1,23 cm dan bobot brangkasan (2,87 kg) dengan selisih 1,51 kg. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
 

5.1 Kesimpulan 

1. Klon UJ5 menghasilkan pertumbuhan yang lebih baik pada variabel panjang 

tunas dan jumlah tunas dibandingkan klon Unila UK1 dengan nilai selisih masing-

masing 84,82 cm dan 0,89 pada umur 10 minggu setelah penyambungan. 

Sedangkan klon SL36 menghasilkan pertumbuhan yang lebih baik pada variabel 

panjang batang yang dapat disetek dan diameter dibandingkan klon Unila UK1 

dengan nilai selisih masing-masing 53,8 cm dan 0,94 cm pada umur 8 bulan 

setelah penyambungan. 

2. Tingkat ketuaan batang atas sedang menghasilkan pertumbuhan yang lebih baik 

pada variabel jumlah daun, panjang batang yang dapat disetek dan diameter 

dibandingkan tingkat ketuaan batang atas tua dengan nilai selisih masing-masing 

5,66 helai daun, 148,34 cm, 1,18 cm. 

3.  Klon SL30 menghasilkan pertumbuhan yang lebih baik pada variabel panjang 

batang yang dapat disetek, jumlah cabang dan jumlah setek dibandingkan klon 

UJ3 dengan nilai selisih masing-masing 333,2 cm, 2,2 dan 16,66 pada umur 11 

bulan setelah penyambungan. Sedangkan klon BL8-1 menghasilkan pertumbuhan 

yang lebih baik pada variabel diameter dan bobot brangkasan dibandingkan klon 

Unila UK1 dengan selisih diameter 1,23 cm dan klon SL30 dengan selisih bobot 

brangkasan 1,36 kg pada umur 11 bulan setelah penyambungan. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran untuk penelitian 

selanjutnya adalah dengan menguji setek hasil penyambungan. Hal ini dilakukan 

untuk mengetahui apakah ubi kayu hasil penyambungan memiliki daya tumbuh 

dan potensi hasil yang lebih baik dibandingkan ubikayu tanpa penyambungan. 
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